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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan
kolase pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Seketi Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari tiga
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Subjek penditian ini adalah anak kelompok B TK Kusuma Mulia Seketi Kecamatan
Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Data yang diperoleh berupa kemampuan motorik halus anak dengan
kegiatan kolase dalam pembelgjaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus
anak dengan kegiatan kolase mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Persentase ketuntasan
belajar meningkat dari pra siklus sebesar 26,32% menjadi 36,84% pada siklus |, pada siklus Il
persentase ketuntasan belgjar meningkat sebesar 57,89% dan pada siklus 111 meningkat menjadi
89,47%. Dengan demikian didapat kesimpulan dari penelitian ini bahwa tindakan pembelgjaran
dengan kegiatan kolase dapat dibuktikan kebenarannya untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak kelompok B TK Kusuma Mulia Seketi Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

KATA KUNCI : kemampuan motorik halus, kolase

LATAR BELAKANG

Anak usia dini yang berada pada
rentang usia 4-6 tahun merupakan masa
yang sangat penting (golden age) pada
usia ini merupakan masa yang peka
bagi anak, masa mulai sensitive untuk
menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensi anak
(Sujiono, 2005: 2).

Taman Kanak-Kanak adalah

bentuk satuan pendidikan anak usia
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dini pada jalur pendidikan formal yang
menyel enggarakan program pendidikan
bagi anak usia 4 sampa 6 tahun.
Taman Kanak-Kanak mempunyaiperan
dan fungs yang sangat penting untuk
membentuk kepribadian serta
kemampuanberpikir yang kelak sebagai
bekal untukmemasuki lembaga
pendidikan selanjutnya.

Ketika anak mempunyai banyak
potenss yang sangat bak untuk
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dikembangkan. Masa inilah yang
merupakan masa-masa terpenting bagi
tumbuh kembang anak. Pada usia ini,
dimulai baik pertumbuhan organ-organ
jasmani, kecerdasan dan karakter. Atas
dasar inilah, penting kiranya dilakukan
pendidikan anak wusia dini, dalam
memaksmakan kemampuan dan
potensi anak. Pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu upaya untuk
merangsang berbagai potens yang
dimiliki anak supaya dapat berkembang
dengan optimal.
disebutkan dalam UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa
pendidikan anak usia dini merupakan

Sebagaimana

suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sgjak lahir sasmpai dengan

usia enam tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu
pertumbuhan  dan  perkembangan

jasmani dan ruhani agar anak memiliki
kesigpan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Salah satu aspek yang
berkembang pesat dan sangat perlu
dikembangkan dalam usia dini yaitu
aspek fisk motorik.

Kemampuan  motorik  halus
terkait dengan perkembangan
fleksibilitas tangan dan jari-jari untuk
melakukan aktivitas seperti makan,

menulis, menggambar,  memakal

Isma Susanti | 14.1.01.11.0441P
FKIP - Prodi PG-PAUD

pakaian dan juga bermain dengan
permainan yang membutuhkan
koordinas tangan. Jika semua
kemampuan halus anak berkembang
baik, maka kemampuan menulisnya
pun akan bak ( Moedlichatoen,
1999:34)

Perkembangan motorik
merupakan salah satu aspek yang
penting dalam rentang kehidupan anak.
Kemampuan melakukan gerakan dan
tindakan fislk untuk seorang anak
terkait dengan rasa percaya diri dan
pembentukan konsep diri.
Perkembangan motorik halus sama
aspek-aspek
lainnya, karena

pentingnya  dengan
perkembangan
ketidakmampuan anak  melakukan
kegiatan fislk akan membuat anak
kurang percaya  diri, bahkan
menimbulkan konsep diri yang negatif
dalam kegiatan fisik.

Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti  terhadap  anak-anak  di
kelompok B di TK Kusuma Mulia
Seketi K ecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri tahun garan
2015/2016, kegiatan pengembangan
motorik halus belum dapat maksimal,
dari 19 anak didapatkan hanya lima
anak yang mendapatkan bintang tiga
(Fe¥e %), sepuluh anak mendapatkan
bintang dua (*%) dan empat anak

simki.unpkediri.ac.id

1111



/’“\ Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 02 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA
o

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

mendapatkan  bintang satu  (5%),
kemampuan motorik halus anak belum
sesuai dengan perkembangan yang
seharusnya. Hal ini dikarenakan oleh
kecenderungan minat anak yang hanya
tertuju pada kegiatan motorik kasar,
kurang beragamnya aktivitas motorik
halus, kurang optimanya penggunaan
media belgjar dan sumber belgjar untuk
pengembangan motorik halus.

Kondis kegiatan pembelgaran
diatas, disebabkan adanya beberapa
faktor, diantaranya adalah kegiatan
pembelgjaran kelompok B TK Kusuma
Mulia Seketi yang cenderung berpusat
pada guru dan belum berpusat pada
anak. Hal ini disebabkan karena dalam
pembelgjaran guru masih menjelaskan
dan anak yang mendengarkan sehingga
anak-anak belum mampu bereksplorasi
sendiri.

Metode pembelgaran  yang
kurang menyenangkan dan kurang
menarik. Dalam ha ini guru kurang
inovatif dan kreatif dalam
menggunakan media dan bahan dalam
kegiatan pembelgaran sehingga anak-
anak mudah bosan.

Hasil belgar anak dalam
kemampuan motorik halus kurang
optimal. Kurangnya motivasi dan
bimbingagn guru  kepada  anak
menyebabkan tidak ada kemauan
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dalam hasil motorik halus anak dan
masih berkesan monoton sehingga
hasilnya belum optimal.

Kurangnya ketelatenan anak
daam kegiatan kolase. Anak-anak
lebih menyukai kegiatan motorik kasar
dari pada motorik halus. Anak-anak
lebih suka berlari dan bergerak bebas
dari pada duduk menempe dan
menyusun serta berkonsentrasi didalam
kelas.

Berdasarkan uraian  tersebut,
maka timbul keinginan penulis untuk
melaksanakan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik
Halus Melalui Kegiatan Kolase dengan
Media Kulit Bawang pada Kelompok
B TK Kusuma Mulia Seketi
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten
Kediri Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

METODE

A. Subjek dan Setting Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  pendlitian
tindakan kelas. Rancangan penelitian
tindakan kelas dipilih karena masalah
yang akan dipecahkan berasal dari
praktik pembelgaran di kelas sebagai
upaya untuk memperbaiki
pembelgaran  dan  meningkatkan
kemampuan anak. Hal ini sesual

dengan karakteristik penelitian
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tindakan kelas. Karakteristik penelitian dengan langkah yang berikutnya.

tindakan kelas itu situasional, yaitu Adapun prosedur penelitian yang

berkaitan dengan mendiagnosis digunakan adalah menggunakan 3

masal ah dalam konteks tertentu. sklus,pada masing-masing  siklus
Penelitian ini  yang menjadi terdiri dari 4 tahapan :

subjek penelitian adalah anak —anak 1) Peaksanaan RencanaKegiatan

kelompok B2 di TK Kusuma Mulia 2) Pelaksanaa Tindakan

Seketi Kecamatan Ngadiluwih 3) Observas atau Pengamatan

Kabupaten Kediri yang berjumlah 19 4) Refleksi

anak yang terdiri dari 6 anak laki- laki

dan 13 anak perempuan. 1. HASIL DAN KESIMPULAN
Tempat pendlitian tindakan kelas Hasi| peningkatan unjuk kerja anak

ini dilaksanakan di kelompok B2 TK dalam kegiatan kemampuan motorik

Kusuma Mulia Seketi yang beralamat halus serta prosentase ketintasan

di Jaan madrassh RT.02 RW.02 Desa belgjar anak mulai dari pra tindakan,

Seketi Kecamatan Ngadiluwih siklus I, siklus Il dan siklus 111 dapat

Kabupaten Kediri. Waktu pendlitian ini dilihat padatabel di bawah ini:

dilaksanakan pada yaitu bulan

November - Juli tahun 2016 tahun Tabel 4.11

Hasil Penilaian Kemampuan Anak dalam
Kegiatan Kemampuan Motorik Halus
Mula dari PraTindakan Sampai

pelgaran 2015/2016.

L Tindakan Siklus 111
B. Prosedur Penelitian Pada Anak Kelompok B TK Kusuma
Penelitian tindakan kelas yang Mulia Seketi
digunskan dalam  penditian  ini Kec. Ngadiluwih Kab. Kediri —
Hasil . .
mengacu pada model Kemmis dan N | penilgi | . Pra | Tindakan | Tindakan | kan
o] an Tindakan | Siklusl Siklus!l | Siklu
Mac. Taggart ( Wijaya Kusumah & sl
Dedi Duwit 011 21 1 | 21,05% | 15,79% [ 526% 0%
| Dwitagama, ' ) yang 2 | Ak 52,63% | 47,37% | 31,58% 3/?’53
meliputi empat komponen yaitu : 2211
3 | Ak | 2632% | 3158% | 3684% |
perencanasn Fe e 4; 37
(planning), tindakan (action) 4l 0% >.26% 2105% | o
_ Jumlah 100% 100% 100% 100%
pengamatan (observe), refleksi
(reflection) dalam suatu sistem spiral Berdasarkan tabel diatas hasil yang
saling terkait antara langkah yang satu dicapai pada siklus |, andisisa
Isma Susanti | 14.1.01.11.0441P simki.unpkediri.ac.id
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kegiatan  pembelgaran  kegiatan
motorik  halus  kulit  bawang
dikategorikan ~ belum  mencapai
kriteria ketuntasan belgar yang
ditentukan. Hal ini dikarenakan ada
beberapa hal yang menjadi catatan
pendliti, baik positif maupun negatif
sebagai konsekuens dari
diterapkannya strategi pembelgaran
ini. Beberapa kendala yang
ditemukan yaitu penyusunan
perangkat pembelgaran guru masih
kurang jelas, pembelgaran mash
terpusat pada guru dan penjelasan
kurang jelas, kurang kreatifnya media
yang digunakan, dan kurang cermat
dalam mel aksanakan penilaian
disetiap proses
Meskipun ada beberapa masalah yang
dihadapi dalam pelaksanaan siklus I,
terdapat kelebihan yaitu sebagian

pembel gjaran.

anak cukup antusias dalam mengikuti
kegiatan kolase kulit bawang.

Hasil pengamatan terhadap
pelaksanaan proses kegiatan kolase
pada siklus Il ini diperoleh data
tentang kemampuan motorik halus
semakin meningkat dari  siklus
sebelumnya. Dimana persentase anak
pada siklus Il sebesar 57,89%. Pada
siklus Il ini belum mencapai tingkat
keberhasilan minimal  ketuntasan
yaitu  75%. Begitupun dengan
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kemampuan dan keterampilan guru
dalam pelaksanaan siklus Il juga
semakin meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari semua indikator yang
sudah tidak ada pada kriteria kurang.

Dan perolehan data ini dapat
melahirkan inspirasi bagi pendliti
sehagai  bahan  penyelenggaraan
kegiatan kolase kulit bawang ini pada
siklus selanjutnya yaitu dengan lebih
memberikan motivas dan contoh
yang baik untuk anak.

Berdasarkan data hasil pengamatan
terhadap pelaksanaan proses kegiatan
kolase kulit bawang pada siklus 11 ini
terdapat  temuan-temuan  sebagal
berikut bahwa kemampuan motorik
haus anak didik  mengaami
peningkatan dengan kegiatan kolase,
anak didik sudah mampu menyusun
dan menempel kulit bawang. Dari
siklus 11l diperoleh persentase yaitu
89,47%, hal ini menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan diatas batas
minimal  ketuntasan yaitu = 75%.
Walaupun demikian masih ada dua
anak yang masih belum tuntas yaitu
Safa dan Sekar yang masih dibantu
ibu guru karena dari segi usia masih
belum mencukupi usia sekolah dasar.
Begitupun dengan kemampuan guru
yang semakin baik dalam
memberikan pembelgaran dan dapat

simki.unpkediri.ac.id
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memberikan contoh dengan benar dan
terampil.

Tabd 4.12
Hasil Penilaian Persentase K etuntasan
Belgjar Anak dengan Kegiatan Motorik
Halus melalui Kegiatan Kolase dengan
Media Kulit Bawang
Mulai PraTindakan sampai Tindakan Siklus
1l
Pada Anak Kelompok B TK KusumaMulia

Hildayani,2010.MotorikHal us.http://bintangb
angsaku.com/artikel/2010/02/motorikh
alus.html.diakses tanggal 10 Februari
pukul 22.45.

Hurlock, Elizabeth B, 1978. Perkembangan
Anak Jilid I. Jakarta: Erlangga.

Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(http://kbbi.web.id) diakses 16 Februari
2016 pukul 22.35

Seketi
Kasim.1981. Srategi Pembelajaran TK. Jakarta:
Universitas Terbuka.
Jumlah Pra Tindakan Tindakan Tindakan
Anak Didik | Tindakan Siklus| Siklus |l Siklus IMiarso, Y usufhadi. 2007. Menyemai Benih
19 26,32% 36,84% 57,89% 89,47%

Berdasarkan data di atas dapat
dismpulkan bahwa kegiatan kolase
dengan kulit bawang dalam upaya
peningkatan motorik halus anak didik
dikelompok B TK Kusuma Mulia
Seketi Ngadiluwih
Kabupaten Kediri dikatakan berhasil.

Itu berarti hipotesis yang berbunyi

Kecamatan

“Kegiatan Kolase dengan media Kulit
dapat
kemampuan motorik halus anak
kddlompok B TK Kusuma Mulia
Seketi Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten Kediri tahun pelgaran
2015/2016” diterima.

Bawang meningkatkan
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